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PENDAHULUAN

Sesuatu yang paling penting dalam proses mencapai sukses yaitu usaha. Suatu
usaha dapat menjadi sukses jika didukung oleh visi dan niat yang muncul dari diri
sendiri. Hal ini tercermin pada bangsa Jepang yang kini menjadi salah satu negara
majul.

Dengan adanya hal seperti di atas, orang Jepang mencoba berusaha untuk
menghadapi segala sesuatu dengan lapang dada. Sejak kecil mereka telah diajarkan
secara turun temurun untuk melakukan yang terbaik, tabah, pantang menyerah, dan
tetap bersemangat walaupun telah jatuh. Orang Jepang menyebutkan hal tersebut
dengan ganbaru (iH5E %) sebagai sebuah kata yang dapat menumbuhkan semangat
yang telah hilang.

Menurut Roger J Davies, ada beberapa unsur yang membentuk moral ganbaru
(FEE %), yaitu akiramenai (F D 72\Y), shitsuke (%), sekinin (F1{L), doryoku (5%
73), nintai (Z1it). Unsur-unsur tersebut dianalisis melalui tokoh utama maupun
tokoh pembantu dalam drama Ichi Rittoru no Namida.

Untuk melakukan penelitian ganbaru (55 %) serta unsur-unsurnya penulis
menggunakan metode pesan moral. Dengan menggunakan metode tersebut penulis
memahami bahwa sebuah karya sastra yang bernilai tinggi adalah karya sastra yang
mengandung pesan moral yang tinggi. Nilai moral yang terkandung dalam karya
sastra dapat berbentuk tingkah laku yang sesuai dengan kesusilaan, budi pekerti dan

juga akhlak yang dapat dilihat dari tokoh, latar maupun alur cerita.
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Berdasarkan makna leksikalnya ganbaru (55 %) terdiri dari dua buah kanji
yang digabungkan, yaitu gan (&) yang berarti kuat dan haru (5% %) yang berarti tarik.
Arti seluruhnya adalah bekerja keras dalam mengerjakan segala sesuatu dengan sabar
dan fokus sampai pekerjaan tersebut selesai. Berdasarkan arti ganbaru (55 %) yang
dikutip oleh Roger J. Davies dalam buku Sanseido Japanese Dictionary dapat dibagi
menjadi 5 sub bab, yaitu Akiramenai (i & 72\>), Shitsuke (¥$£), Sekinin (E1L),
Doryoku (2% 77), Nintai ().

Faktor pertama adalah akiramenai (i# & 72\ ), merupakan bentuk negatif dari
bentuk dasar akirameru (F# > %) yang berarti pantang menyerah. Bagi orang Jepang
akiramenai (7% & 72 V) adalah suatu kondisi yang membuat seseorang harus

memperjuangkan tekadnya dengan prinsip “do or die” atau “lakukan atau mati”.
Prinsip tersebut yang membuat orang Jepang dapat menyelesaikan tugasnya dengan
maksimal dengan mengorbankan ego mereka.

Faktor kedua adalah shitsuke (%£) berarti disiplin atau pembiasaan. Di
Jepang orangtua biasanya menggunakan shitsuke (%%) untuk mendidik anak-
anaknya. Selain itu penggunaan shitsuke (4%) juga diterapkan pada perusahaan-

perusahaan. Dengan adanya faktor tersebut, maka seseorang dapat mengendalikan
atau mendisiplinkan diri untuk melakukan apa pun kegiatan yang ingin dilaksanakan

walaupun itu sangat sulit untuk dijalankan.
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Faktor ketiga adalah sekinin (E1T:) adalah tanggung jawab. Menurut sejarah,
sekinin (& {T:) merupakan tanggung jawab dimana seseorang bertanggung jawab
dengan cara mengundurkan diri karena tidak bisa menyelesaikan tugas dengan
maksimal. Pada zaman dahulu, biasanya orang Jepang melakukannya dengan cara
bunuh diri dengan memotong perut atau seppuku (YJ).

Faktor keempat adalah doryoku (%5 77), moral ini merupakan salah satu
pembentuk ganbaru (H5E %) yang sama pentingnya dengan faktor yang lain. arti
dari doryoku (%% 77) adalah hal mempekerjakan fisik dan mental untuk membuat
nyata suatu tujuan.

Faktor kelima adalah nintai (Zifi¥) yaitu kekuatan untuk tabah dan sabar
dalam menghadapi suatu hal sulit yang membuat diri kita menjadi putus asa. Moral
tersebut yang menahan seseorang jika menghadapi suatu masalah tidak akan
melarikan diri dari masalah tersebut tetapi menghadapi dan menyelesaikannya.

Kelima faktor di atas dianalisis dari kisah hidup Kitou Aya yang dalam drama
ichi rittoru no namida menggunakan nama samaran Ikeuchi Aya yang mengidap
penyakit sekizuishounouhenseishou. Penulis menganalisis ganbaru (fE4E %) serta
unsur-unsur yang membentuknya dari sebelum Aya dinyatakan sakit sampai ia
meninggal dunia. Perjuangan Aya dapat dilihat dari berbagai adegan. Ketika ia

memohon pada Tomita untuk mengiringi dengan permainan pianonya untuk

perlombaan paduan suara. Tetapi Tomita tetap menolak dan mengejeknya. Hal ini

Universitas Kristen Maranatha



merupakan bentuk dari akiramenai (i 72\>). Bentuk moral shitsuke (%) dapat
dilihat pada adegan ketika Aya selalu bangun setiap pagi untuk membantu
orangtuanya membuka toko tahu. Orangtua Aya mendidik Aya dengan
mendisiplinkan waktu bangun pagi Aya. Bentuk sekinin (&%) dapat dilihat pada
adegan ketika ketika Aya berusaha untuk mengejar waktu agar tidak terlambat untuk
mengikuti ujian masuk sekolah. Unsur keempat yang membentuk ganbaru (iiE5& %)
yaitu doryoku (%%/7) dapat dilihat pada adegan ketika Aya harus bekerja keras tanpa
seseorang yang membantu untuk mencari lagu, hingga menyita waktu tidurnya demi
keberhasilan dalam perlombaan paduan suara. Unsur yang terakhir yaitu nintai (ZXffif)
dapat dilihat dalam adegan Aya divonis mengidap penyakit pengecilan otak kecil dan
sumsum tulang belakang. Aya berada dalam posisi yang sangat sulit, ia harus
berjuang untuk bertahan untuk menerima dan tabah soal penyakit yang ia idap
sekarang.

Selain itu, penulis juga menganalisis beberapa tokoh pembantu lainnya yaitu
Ikeuchi Shioka (ibu), Ikeuchi Mizuo (ayah), lkeuchi Ako (adik perempuan), dan
Ikeuchi Hiroki (adik laki-laki). Keluarga Aya sangat tabah mengetahui Aya mengidap

penyakit yang sulit untuk disembuhkan. Pada tokoh pembantu bentuk akiramenai (7
O 72 uN) dapat dilihat ketika ibu Aya melepaskan karirnya pada bidang kesehatan

untuk menjaga Aya. Selain itu, ketika Aya akan bertanding basket, ayah Aya rela

menutup toko tahunya demi menyemangati anaknya. Bentuk shitsuke (%) dapat
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dilihat ketika ibu Aya ingin Aya disiplin dalam menghabiskan obat sesuai saran

dokter. Bentuk sekinin (E=1T:) dapat dilihat pada adegan ketika ayah Aya harus
bekerja demi tanggung jawab atas keluarganya, karena ia adalah kepala keluarga.
Bentuk doryoku (%%7)) dapat dilihat pada adegan ketika kerja keras Hiroki dalam
latihan menendang bola. Unsur terakhir yang mendukung terbentuknya ganbaru (jid
g %) dapat dilihat pada adegan ketika ibu Aya tabah mencari dokter yang dapat

menyembuhkan Aya.

PENUTUP

Setelah penulis menganalisis ganbaru (7 %) serta unsur-unsurnya dalam
drama ichi rittoru no namida, penulis memahami bentuk moral ganbaru (jE5E %)
serta unsur-unsurnya dalam drama tersebut yang terlihat pada tokoh utama dan
beberapa tokoh pembantu lainnya. Penulis menyimpulkan hasil penelitian dengan
tujuan memahami yang dimaksud dengan ganbaru (5 %) serta unsur-unsur yang
mendukung munculnya ganbaru (G55 %).

Sesuatu yang paling penting dalam proses untuk mencapai kesuksesan adalah
usaha. Ganbaru (H5E %) bagi orang Jepang adalah suatu bentuk moral yang menjadi

suatu pedoman semangat agar seseorang tetap terus bertahan dan berusaha untuk

mencapai tujuan. Tujuan tersebut dapat terwujud karena ada beberapa faktor yang
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membentuk munculnya ganbaru (BH5E %) yaitu akiramenai (G & 72 1), shitsuke

(%), sekinin (#1{T:), doryoku (5% 77), nintai (ZA1fi).
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